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ABSTRAK

ANMuh Faizal Rahmat, 2021. “Analisis Faklor-Faklor Yang
Mempengaruhi Produksi Karet Di PT. Lonsum, Kecamatan
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba” Skripsi Program Studi Ekonomi
Pembangunan Fakultas FEkonomi dan Bisnis. Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H. Mahmud Nuhung dan
Wardah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Karet Di PT. Lonsum, Kecamatan
Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba. Jenis Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitafif. Data yang diolah
adalah data sekunder yakni data nilai Produksi, Harga, Luas Lahan,
dan Jumlah Tenaga Kerja Tahun 2011-2020.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa Harga dan Luas Lahan
berpengaruh positif dan signifikan dan tenaga kerja berpengaruh
negalif dan fidak signifikan terhadap produksi karet di PT.Lonsum
kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba. Ini dibuktikan dari
hasil olah data dimana koefisien variabel harga karet sebesar 0,165
dengan nilai signifikansi 0,032 lebih kecil dari 0,05 (0,032 < 0,05),
luas lahan sebesar 3,555 dengan nilai signifikansi 0,045 lebih kecil
dari 0,05 (0,045 < 0,05) dan tenaga kerja sebesar -1,296 dengan nilai
signifikansi 0,855 lebih besar dasi 0,05 (0,855 > 0,05) dibuktikan pula
dari nilai t hitung pada harga sebesar 2,773 lebih besar dari t tabel
(2,773 > 2,365), luas area sebesar 2,524 lebih besar dari t tabel
(2,625 > 2,365), dan tenaga kerja sebesar -0,191 lebih kecil dari t
tabel (-0,191 < 2,365).

Kata Kunci : Produksi Karet




ABSTRACT

A.Muh Faizal Rahmat, 2021. "Analysis of Factors Affecting Rubber
Production at PT. Lonsum, Bulukumpa District, Bulukumba Regency.
“Thesis, Development Economics Study Program, Faculty of Economics
and Business. Muhammadiyah Universify of Makassar. Supervised by H.
Mahmud Nuhung, MA. and Wardah

This study aims to determine the factors that influence rubber production
at PT. Lonsum, Bulukumpa District, Bulukumba Regency. This type of
research used in this research is quantilative research. The data
processed is secondary data, namely data on the value of Production,
Price, Land Area, and Number of Workers in 2011-2020.

The results showed that price and land area had a positive and significant
effect and labor had a negalive and insignificant effect on rubber
production in PT. Lonsum, bulukumpa sub-district, bulukumba district.
This is evidenced from the resulis of data processing where the rubber
price variable coefficient is 0.165 with a significance value of 0.032 less
than 0.05 (0.032 <0.05), the land area is 3.555 with a significance value of
0.045 less than 0.05 (0.045 <0, 05) and a workforce of -1.296 with a
significance value of 0.855 greater than 0.05 (0.855> 0.05) which is also
evidenced by the t value at a price of 2.773 greater than the { table
(2.773> 2.365), an area of 2.524 greater than t table (2.525> 2.365), and
the workforce of -0.191 less than t table (-0.191 <2.365).

Keywords: Rubber Production
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BABE1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang tinggi
dan strategis, Indonesia sendii menjadi salah satu negara penghasil karet.
Pertanian di negara-negara berkembang merupakan sektor ekonomi yang
potensial karena memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pertumbuhan
dan pembangunan perekonomian nasional. Peran seklor pertanian di dalam
bidang perekonomian adalah merupakan sekior yang menjadi tulang punggung
dalam pembangunan dan perbaikan perekonomian Indonesia yang mampu
menyediakan kesempatan kerja dan berkontribusi dalam pembentukan produk
domestic bruto (PDB).

Produksi karet merupakan salah satu komoditas yang penting bagi
perekonomian di Indonesia, hal ini dikarenakan komoditas karet Indonesia
berperan sebagai salah satu penghasil devisa non migas. Dimana yang saat ini
luas areal karet Indonesia sebagai yang terbesar di Dunia (Kementsian perianian,
2012).

Bagian ini mendiskusikan sektor karet alam Indonesia. Indonesia adalah
salah satu produsen dan eksportir karet alam terbesar di dunia. Namun, Produksi
dan produkiivitas tanaman karet tidak selalu mengalami peningkatan, kadang
terjadi penurunan, serta konstannya jumlah produksi. Hal itu dipengaruhi faktor-
faktor produksi seperti jumlah tenaga kerja, luas lahan,pemakaian pupuk, jumlah

pohon produktif dan curah hujan.



Faktor-faktor produksi tersebut harus dapat dikendalikan. Pengendalian
yang dimaksud yaitu dengan membatasi setiap tindakan yang dianggap dapat
mengurangi nilai tambah dan meningkatkan hakhal yang dianggap dapat
menaikkan nilai fambah tferhadap hasil produksi karet. Faktor yang
mempengaruhi hasii produksi karet merupakan folok ukur dalam pengambilan
keputusan untuk mendukung pencapaian hasil produksi karet yang lebih optimal.
(Qaderi, 2018).

Rendahnya produktivitas di berbagai jenis usaha menjadi masalah bagi
banyak perusahaan. Masalah produkiivitas yang dimaksud pada dasamya yaitu
bagaimana kombinasi seifiap input yang digunakan untuk menghasilkan output
yang maksimal kuantitasnya serta berkualitas. Pengerfian input dalam hal ini
berkaitan dengan produk yang akan dihasilkan dan input meliputi penggunaan
lahan, tenaga kerja, modal, bahan baku, teknologi, dan berbagai input lainnya.

Produksi juga dipengaruhi oleh faktor biologi tanaman, fanah dan alam
seperticurah hujan. Ketika curah hujan tinggi maka intensitas cahaya matahari
yangberguna untuk folosintesis fanaman akan berkurang, sehingga kualitas
lateks akanberkurang karena tetesan air hujan. Faktor curah hujan menyebabkan
aktifitas karyawan yang terbatas. Selain itu fakior sosial ekonomi, termasuk
manajemen produksi, tingkat pendidikan, pendapatan, ketrampilan pekerja juga
dapat mempengaruhi tingkat produksi (Purba, 2011).

Permasalahan yang dihadapi di PT. Lonsum Kabupaten Bufukumba saat ini ialah
harga karet yang rendah, luas lahan yang sempit, tenaga kerja yang cukup
banyak yang akan hhberdampak pada pendapatan petani karet dan biaya tetap

yang tidak sesuai dengan hasil yang didapatkannya. Kondisi ini temyata akan

mempengaruhi tingkat pendapatan dari usaha tani karet tersebut. Ketika suatu




harga karet naik maka fingkat pendapatan perusahaan juga akan naik, akan
tetapi jika sebaliknya harga karet menurun maka tingkat pendapatan juga akan
menurun drastis dari sebelumnya. Walaupun perusahaan memiliki luas lahan
perkebunan yang luas akan tfetapi perusahaan masih mengalami beberapa
permasalahan, terutama pada suatu produktivitas usaha tani karet yang masih
rendah sehingga dapat berdampak pada pendapatan perusahaa karet yang
cenderung menurun, oleh sebab itu harga karet terus menurun setiap
saat.Rendahnya produktivitas perusahaan karet menyebabkan rendahnya
produksi karet, pendapatan dari perusahaan karet juga mempengaruhi
rendahnya pendapatan tenaga kerja sedangkan kebutuhan hidup petani tetap
bahkan meningkat sehingga dapat mendorong pelani yang meningkatkan
pendapatannya dengan melakukan eksploitasi penyedapan kurang baik dan
berkelebihan yang menyebabkan tanaman karet menjadi rusak. Produksi karet
memiliki peranan yang besar dalam kehidupan perekonomian, komoditi
penghasil getah ini. Tanaman karet yang beriklim tropis yang berasal dari
daratan Amerika yang juga beriklim tropis (wijayanti, 2012).

Harga pokok sangat berpengaruh dalam suatu perhitungan laba rugi
dalam perusahaan.Oleh karena itu, informasi biaya dan harga pokok sangat
diperlukan kurang baik seperti sekarang, kenaikan biaya-biaya produksi di sektor
usaha turut berperan untuk meningkatkan harga pokok, di sisi lain harga jual
karet mengalami penurunan. Harga pokok produksi (harga pokok) yaitu
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang terjadi
ataupun dalam kemungkinan ini juga memperoleh suatu penghasilan. Harga jual
karet yang tidak stabil membuat suatu prekonomian Kabupaten Bulukumba yang

tepatnya di Kecamatan bulukumpa terhadap pendapatan yang diperolehnya




terkadang tidak sesuai dengan kenyataan yang mereka hadapi disebabkan

karena harga jual karet yang tidak menentu. (Mulyadi, 2007).

l.uas lahan merupakan faktor kunci dalam usaha pertanian. Semakin luas
suaty lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah yang dihasilkan oleh
lahan tersebut, luas lahan juga merupakan fakior produksi yang paling penting
dibandingkan dengan fakior produksi yang lain, skala usaha juga ditentukan oleh
luasnya suaiu lahan yang akan digarap. Luas lahan pertanian karet dapat
mempengaruhi skala usaha tani yang pada akhimya mempengaruhi tingkat
efisiensi usaha tani yang dijalankan. Luas lahan menentukan jumiah atau hasil
yang akan diperoleh perusahaan, hasil produksi karet yang fidak maksimal
(sedikit) dan akan berdampak terhadap pendapatan perusahaan karet (Rahim,
2007).

Bekerja atau tenaga kerja dapat diariikan sebagai orang yang bekerja
disalah satu perusahaan yang berkaitan dengan yang akan diproduksi, tenaga
keria juga dapat diartkan sebagai hasil jerih payah yang dilakukan oleh

seseorang, dalam pengaruh tenaga untuk mencapai suatu tujuan kebutuhan

}
tenaga kerja dalam pertanian yang sangat tergantung pada jenis tanaman yang
diusahakan faktor produksi tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani maupun
rohani atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Pengaruh
upah terhadap tenaga kerja akan mengakibatkan terjadinya kenaikan upah yang ‘
mana akan sangat berpotensi untuk menurunkan penyerapan tenaga kerja ‘
tersebut terutama tenaga kerja yang produkiivitasnya rendah yang disebabkan
secara teoristis. Suatu perusahaan hanya akan membayar upah tenaga kerja

sesuai dengan produkiivitasnya yang dimana suatu tenaga kera yang

produktivitasnya rendah akan menerima upah yang rendah begitu pula dengan

e



sebaliknya. Meningkatnya produktivitas kerja akan menjadi suatu kepuasan bagi
pekerja terhadap upah yang akan diterimanya dar suatu perusahaan yang
secara tidak langsung akan mempengaruhi produktivitas para pekerja
(Kardiman,2003).

Berikut Tabel data harga karet, luas areal, tenaga kerja dan produksi karet di
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba:

Tabel 1.1
Harga Karet, Luas Areal, Tenaga Kerja dan Produksi Karet di

Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Harga karet  Luas lahan Tenaga kerja Produksi karet
(Rp) (ha) (Jiwa) {Ton)
2011 Rp. 70.000 3.762,38 761 2.828.000
2012 Rp.50.000 3.658,27 750 2546326
2013 Rp.35.000 3.470,12 738 2.060.918
2014 Rp.26.000 2.507 .45 729 1.874.638
2015 Rp.22.000 2.252,21 724 1.695.391
2016 Rp.19.000 1.879,24 715 1.312.324
2017 Rp.17.000 2.146,84 617 1.505.598
2018 Rp.16.000 1.629,66 680 1.285.925
2019 Rp.15.000 1.836,12 672 1.046.941
2020 Rp.14.000 147174 441 1.166.785

Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2020
Dari tabel data harga karet, luas lahan, tenaga kefa dan produksi karet di
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dapat kita lihat ada beberapa

data diantaranya harga karet, luas lahan, tenaga kerja dan produksi karetf.



Dimana data harga karet pada tahun 2011 hingga 2020 mengalami penurunan,
dapat kita lihat pada tahun 2011 harga karet sebesar Rp 70.000 sedangkan pada
tahun 2012 menurun menjadi Rp 50.000, pada tzhun 2013 Rp 35.000, dan di
tahun 2014 senilai Rp 26.000 dan pada tahun 2015 sebesar Rp 22.000,
kemudian pada tahun 2016 harga karet menurun dari tahun sebelumnya sebesar
Rp 19.000, kemudian pada tahun 2017 menurun jadi Rp 17.000, lalu 2018 juga
menurun Rp 16.000 kemudian pada tahun 2019 yaifu Rp 15.000 dan di tahun
2020 menurun hingga Rp 14.000. Hal ini menunjukkan semakin rendah harga
karet maka akan mempengaruhi suatu produksi karet tersebut.

Pada data luas lahan mengalami flukiuasi dimana dari tahun 2011 luas
lahan yang tertanam di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba seluas
3,726.38 Ha, kemudian pada tahun 2012 menurun hingga 3,658.27, pada tahun
2013 luas area 3.470.12 Ha, selanjutnya pada ahun 2014 meningkat mencapai
2,507.45 Ha, dan pada tahun 2015 mngalami penurunan dari tahun sebelumnya
yaitu 2,252.21 Ha. Pada tahun 2016 sebesar 1,879.24 Ha, kemudian pada tahun
2017 mengalami penurunan sebesar 2,146.84 Ha, pada tahun 2018 luas areal
yang terlanam sebesar 1,629.66 Ha, ishun 2019 mengalami penurunan
mencapai 1,836.12 Ha, dan pada tahun 2020 Iluas areal yang fertanam
mengalami kenatkan sebesar 1,471.74 Ha.

Pada data tenaga kerja dapat dilihat jumiah karyawan/ tenaga kerja pada
tahun 2011 sebanyak 761 jiwa yang bekerja, kemudian pada tahun 2012 jumlah
tenaga kerja tetap dengan tahun sebeiumnya yaitu 750 jiwa, kemudian pada
tahun 2013 mengalami penurunan yaitu 738 jiwa, fahun 2014 jumlah tenaga
kerja juga semakin menurun hingga 729 jiwa, pada iahun 2015 jumlah tenaga

kerja yaitu 724 jiwa, kemudian di fahun 2016 sebanyak 715 jiwa, kemudian pada




tahun selanjutnya 2017 jumlah tenaga kerja berkurang hingga 617 jiwa, dan
pada tahun 2018 jumlah tenaga kerja sebanyak 690 jiwa, kemudian pada tahun
2019 sebanyak 672 jiwa dan pada tahun 2020 jumlah tenaga kerja sebanyak 441
jiwa. Hal ini dikarenakan banyaknya jumlah tenaga kerja yang pensiun dan sudah
meninggal dunia.

Pada data produksi karet diatas dapat kita lihat terjadi fluktuasi, dimana
pada tahun 2011 jumiah hasil produksi karet mencapai 2.828.000, kemudian
pada tahun 2012 produksi karet menurun sebesar 2.546.326, pada tahun 2013
menurun jadi 2.060.918, kemudian jumiah produksi karet pada tahun 2014
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 1.874.638, pada tahun
2015 jumlah produksi karet menunun lagi sebesar 1.695.391, dan pada tahun
2016 jumiah produksi karet yang dihasilkan sebanyak 1.312.324 ton, dan
kemudian pada tahun 2017 mengalami kenaikan jumlah produksi karet yaitu
1.505.598. pada tahun 2018 produksi karet sebanyak 1.285.925 ton, dan pada
tahun 2019 menurun dari tahun sebelumnya yaitu 1.046.941 ton. Dan kemudian
pada tahun 2020 jumlah produksi karet meningkat hingga 1.166.785 ton.

Penjelasan diatas dapat kita lihat suatu produksi karet yang berada di PT.
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan Iatar
belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul, "Analisis faktor-faklor yang mempengaruhi
produksi tanaman karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumbr:.\".




D.

JRumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil suatu perumusan masalah
yaitu:
1. Apakah Harga Berpengaruh Pada Tingkat Produksi Karet Pada PT. Lonsum di
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?
2. Apakah Luas Lahan Berpengaruh Pada Tingkat Produksi Karet Pada PT.
Lonsurmn di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?
3. Apakah Tenaga Kerja Berpengaruh Pada Tingkat Produksi Karet Pada PT.
Lonsum di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis ingin mengadakan
serangkaian penelitian yang bertujuan untuk:
1. Untuk Mengetahui Pengaruh Harga Terhadap Produksi Karet Pada PT.

Lonsum di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Karet Pada PT.

Lonsum di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
3. Untuk Mengetahui Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Karet Pada PT.
Lonsum di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Menjadi Bahan Masukan Mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Produksi Karet Perusahaan Lonsum di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba.

2. Penelitian Ini Diharapkan Dapat Memberi Masukan Bagi Mahasiswa Serta

Pengalaman Yang Berguna Dan Mempelajari Tentang Produksi Karet,




Terutama Mengenai Pengaruh Harga, Luas Lahan, Tenaga Kerja Terhadap
Produksi Karet Pada PT. Lonsum Di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten

Bulukumba.

3. Penelitian Ini Diharapkan Uniuk Menambah Referensi Hasil-Hasil Penelitian,

Khususnya Yang Berhubungan Dengan Produksi Karet.




BAB Ii

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Produksi

Produksi adalah menciptakan, menghasilkan, dan membuat.
Kegiatan produksi fidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan
yang memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri. Untuk bisa
melakukan produksi, orang memeriukan tenaga manusia, sumber-sumber
alam, modal dalam segala bentuknya, seria kecakapan. Semua unsur itu
disebut faktor-fakior produksi (factors of production). Jadi, semua unsur
yang menopang usaha penciptaan nilal atau usaha memperbesar nilai
barang disebut sebagai faktor-fakior produksi. Pengertian produksi
lainnya yaitu hasil akhir dari proses atau akfivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini
dapat dipahami bahwa kegiatan produksi diarlikan sebagai aktivitas
dalam menghasilkkan ouiput dengan menggunakan teknik produksi
tertentu untuk mengolah alau memproses input sedemikian rupa
(Sukimo, 1998). Ditinjau dari segi ekonomi maka pengertian produksi
merupakan suatu proses pendayagunaan sumber-sumber yang telah
tersedia sehingga memperoleh suatu hasil yang baik kualitas dan
kuantitasnya, terkelola dengan baik sehingga merupakan suatu komoditi
yang dapat diperdagangkan.

Pengertian produksi menurut beberapa ahli dikemukakan melalui
Pengungkapan kata-kata yang berbeda-beda, namun pada dasamy

mempunyai arti dan maksud yang sama. Menurut Wachid, (2004:23)
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bahwa produksi adalah tiap-tiap pembuatan yang menjadikan
barangyang lebih sempuma memenuhikebutuhan manusia atau tiap-tiap
pembuatan yang menciptakan atau menambah nilai suatu barang.

Teori produksi modemn menambahkan unsur teknologi sebagai
salah satu bentukdari elemen input. Keseluruhan unsur - unsur dalam
elemen input tadi selanjutnya dengan menggunakan teknik-teknik atau
cara-cara fertentu, diolah atau diprosessedemikian rupa untuk
menghasilkan sejumlah output tertentu Dalam bidang pertanian faktor —
faktor yang mempengaruhi produksi dibedakan menjadi dua faktor yaitu
Biologi (lahan, pupuk dan bibit) dan fakior Sosial Ekonomi ({biaya
produksi, harga dan tenaga kerja). Dalam penelitian tentang produksi
pertanian, maka para peneliti telah melakukan analisis fungsi produksi
dengan menekankan pada beberapa faktor produksi yang umum

mempengaruhi produksi, yaitu

B.Tinjauan Variabel

1. Harga

Harga Menurut Philip Kotler adalah elemen pemasaran
campuran yang paling mudah uniuk mengatur keistimewaan suatu
produk. Harga juga mengkomunikasikan kepada pasar penempatan nilai
produk atau merk yang dimaksud suatu perusahaan.

Seperti kita ketahui harga merupakan salah-satu aspek pertama yang
sangat diperlihatkan oleh penjual dalam suatu usahanya untuk
memasarkan produknya. Dilihat dari segi pembeli, harga merupakan
salah satu aspek yang ikut untuk menentukan pilihan untuk memuaskan

kebutuhan-kebutuhannya. Terbentuknya suatu harga ialah hasil dari
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kesepakatan antara pembeli dan penjual dalam menilai suatu produk
(Soemarso, 1990).

Harga juga merupakan salah satu nilai tukar yang disamakan
dengan uang atau suatu barang-barang untuk manfaat yang akan
diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok
pada waktu yang ditentukan dan tempat tertentu (Sudaryono, 2015).

Keadaan harga suatu barang mempengaruhi jumlah permintaan
terhadap barang tersebut. Bila suatu harga naik maka permintaan akan
barang juga akan naik. Hubungan harga dengan permintaan ialah
hubungan yang negatif, arfinya bila yang satu naik maka yang lainnya
akan furun dan begitu pula dengan sebaliknya. Semua ini berlaku
dengan catatan fakior lain yang mempengaruhi jumlah permintaan
diaggap tetap. Dapat juga dikatakan bahwa hargaadalah sejumlah uang
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk tertentu atau
kombinasi antara barang dan jasa. Salah satu fakior yang
mempengaruhi pedapatan adalah tinggi rendahnya suatu harga.

Defenisi harga terbagi menjadi dua yaitu definisi yang pertama
mengandung arti bahwa harga adalah nilai yang tercantum dalam daftar
harga yang merupakan struktur harga yang terdiri dar harga dalam
daftar harga ditambah dengan suatu komponen potongan harga
(discount) yang diberikan kepada pembeli. Definisi yang kedua
mengartikan bahwa harga sebagai nilai akhir yang diterima oleh
perusahaan sebagai pendapatannya dipandang secara lebih luas dan
dapat pula dikatakan bahwa suatu harga ialah jumlah nilai yang

diperlukan bagi konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan barang
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dan jasa (Winardi, 1992).

2. Luas Lahan
Menunit socemarsc (1990), menyaiakan bahwa besarnya
persentase penghasilan perusahaan diteniukan oleh luasnya usaha
yang mereka miliki. Luas lahan pertanian selalu lebih luas dar pada
lahan perianian. Pertanian akan mempengaruhi skala usaha dan skala
usaha ini pada akhimya akan mempengaruhi efisiensi atau tidaknya
suafu usaha perianian, seringkali dijumpai makin luas Iahan yang di
pakai sebagai usaha pertanian akan semakin tidak efisien lahan
tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luasnya lahan akan
berkurang karena:
a. Lemahnya pengawasan terhadap penggunaan fakior produksi seperti
bibit, obat obatan dan tenaga kerja.
b. Terbatasnya persediaan fenaga kerja disekitar daerah itu yang pada
akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut.
c. Terbatasnya persediaan modal unfuk membiayai usaha pertanian
dalam skala yang luas.
d. Pupuk. Pemupukan yang di tebarkan berkaitan dengan luas wilayah
pertanian. Semakin luas wilayah pertanian karet yang mengunakan
modal/biaya pemupukan maka semakin tinggi kemungkinan untuk
menghasilkan produkst tanaman perianian Pupuk merupakan faktor
produksi yang sering diabatkan oleh petani, hal ini di sebabkan untuk
memperoleh pupuk membutuhkan modal yang besar, Selain itu pupuk
merupakan modal tidak tetap yang dikeluarkan oleh petani, karena

sifatnya yang sekali habis digunakan. Kegiatan produksi dalam usaha

:
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tani merupakan suatu bagian usaha dimana biaya dan penerimaan
sangat penting sekalihal yang ferpenting dalam usaha tani bahwa
usaha tani adalah selalu berubah balk dalam ukuranya maupun
susunanya. Hal ini karena petani selalu mencari usaha tani yang baru
dan efisien serta dapat meningkatkan produksi yang sangat tinggi.
Faktor produksi usaha pertanian mencakup tanah, modal dan tenaga
kerja. Tanah merupakan fakior produksi dalam pertanian dan
merupakan hal yang tempenting. Fakiordfakior lain yang harus
diperhatikan adalah luasnya, kesubumya, lingkunganya, keadaan
fisikknya dan lain sebagainya. Dengan mengeiahui keadaan tanah,
usaha pertanian dapat dilakukan dengan baik. (Daniel, 2002)
sebagai sektor produksi tentu modal mutlak diperiukan dalam usaha
pertanian. Tanpa modal pasti usaha tidak akan hisa di [akukan paling
penting modal dibutuhkan untuk bibit dan upzh tenaga kerja. (Daniel,
2002).
3. Tenaga Kerja
Dalam usaha tani tenaga ketja adalah salah satu faktor produksi
yang utama. Dalam usaha tani sebagian besar tenaga kerja berasal
darikeluarga petani itu sendifi. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga
petani ini merupakan anggota keluarganya saja pada produksi pertanian
secara keseluruhan dan tidak pemah dinilai dalam uang
(Mubyarto,1991).
Usaha merupakan salah satu ilmu yang mempelajari bagaimana
seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan

efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada wakiu
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tertenfu. Suatu usaha tfani dikatakan efekiif jika petani dapat
mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki secara baik, sedangkan
dikatakan efisien jika pemanfaatan sumber daya dapat menghasikan
keluaran yang melebihi masukan (Soekartawi, 2006). Soekartawi (2006).
juga menyatakan bahwa usahatani berdasarkan skala usahanya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu usahatani skala besar dan usahatani
skala kecil. Usahatani pada skala luas atau besar umumnya memiliki
modal besar, teknologi tinggi, manajemen modren, dan bersifat komersial,
sedangkan usahatani kecil umumnya bermodal keclil, teknologi tradisional

dan bersifat subsisten atau hanya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.

B. TINJAUAN EMPIRIS

Dwi shinta
agustina

(2017).

pendapatan petani
karet (studi kasus
petani karet di
wilayah
operasional
perusahaan migas

kabupaten

musi

Tabel 1.2
Penelitian Terdahulu
"'No. Nama Peneliti Judul Metode Hasil Analisis
1. |Iman satra | Analisis faktor- | Deskriptif | Penelitian ini  untuk
nugraha, faktor yang | Kuantitatif | menganalisa faktor-
Aprizal mempengaruhi faktor yang
alamsyah dan | produksi dan mempengaruhi produksi

dan pendapatan petani
karet (studi kasus petani
karet di wilayah
operasional perusahaan

migas kabupaten musi

banyuasin)”.
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banyuasin).
Nofiiadi Analisis faktor- | Deskriptif | Menganalisa apa saja
(20186). faktor yang | Kuantitatif | faktor-faktor yang
mempengaruhi mempengaruhi produksi
produksi karet di karet di Kecamatan
Kecamatan Mestong, Kabupaten
Mestong, Muaro Jambi (Studi
Kabupaten Muaro kasus Desa Muaro
Jambi (Studi kasus Sebapo).
Desa Muaro
Sebapo).
Nuruyl hidayah { Analisis faktor- | Deskriptif | Peneglitian infi guna
(2019). faktor yang | Kuantitatif | mengetahui apa saja
mempengaruhi fakior-faktor yang

produksi tanaman
karet rakyat di PT.
lonsum kecamatan
bulukumpa,

kabupaten

mempengaruhi produksi
tanaman karet rakyat di
PT. lonsum kecamatan
bulukumpa, kabupaten

bulukumba.

N, B




bulukumba.
Dinsa Iman, | Analisis faktor- | Deskriptif | Penelitian ini
Sari Simamora | fakior yang | Kuantitatif | memjelaskan apa saja
dan Dinsa | mempengaruhi faktor-faktor yang
Iman, Sari | produksi usahatani mempengaruhi produksi
Simamora dan | karet di kecamatan usahatani karet di
Jum’atd Yusrh | pangkalan kuras kecamatan pangkalan
(2017). kabupaten kuras kabupaten
pelalawan. pelalawan.
July  kardila, | Fakior-faktor yang | Deskriptif | Penelitian ini
Zamruddin mempenganuhi Kuanfitatif | menjelaskan apa saja
Hasid dan Sifi | produksi karet di fakior-faktor yang

amalia (2015).
Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
produksi karet
di kecamatan
bongan
kabupaten
kutai barat.

kecamatan
bongan kabupaten

kutai barat.

mempengaruhi produksi
karet di kecamatan
bongan kabupaten kutai

barat.
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Eko Setyawan, | Analisis faktor | Deskripfif | enelitian Analisis faktor
Renan yang berpengaruh | Kuantitatif | yang berpengaruh
Subantoro dan | terhadap produksi terhadap produksi karet
Rossi Prabowo | karet di pt di pt perkebunan
{2016). perkebunan nusantara ix kebun
nusantara ix sukamangli kabupaten
kebun sukamangl Kendal.
kabupaten Kendal.

C. Kerangka Konsep

Kerangka pikir menggambarkan arah penelitian dan bertujuan
untuk memudahkan penelitian. Untuk itu kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Harga merupakan variabel penelitian yang pertama dimana suatu harga
sangat berpengaruh terhadap produksi karet, karena ketika suatu harga
meningkat maka tingkat pendapatan juga ikut meningkat begitupun
dengan sebaliknya, Luas lahan merupakan salah satu faktor yang penting
bagi peningkaian produksi karet, karena semakin luas [ahan maka
semakin banyak pula tanaman karet yang di kelola, kondisi tanah yang
cocok untuk membudidayakan tanaman karet. Tenaga kerja juga sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan tanaman karet semakin tinggi harga
dan lahan maka semakin banyak pula tenaga kerja yang di butuhkan
untuk mengelcla lahan karei sehingga tenaga kerja berpengaruh

terhadap produksi karet Yang dimana jika tenaga keria meningkat maka
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jumlah produksi juga akan meningkat dan ketiga variable ini saling

mempengaruhi.

Harga

(X1)

Luas Lahan Produlksi Karet

() ¥

Tenaga Kerja Gambar 2.1

(x3) Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Bedasarkan pembahasan sebelumnya yang telah dikemukakan maka

peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

H1: Harga Karet berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
produksi karet.

H2: Luas Lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat

produksti karet.

H3: Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat

produksi karet.




BABIN

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, dimana
Penelitian kuantitatif pada dasamya menekarnikan analisis pada data-data
numeric (angka) yang akan dioclah dengan menggunakan metode
statistika (Yusuf, 2014).
B. Lokasi dan Wakt{u penelitian
1. Lokasi penelitian
Dalam penefiian ini, penulis memilih Kabupaten Bulukumba
sebagai objek penelitian dengan menetapkan data mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi produks karet di PT. Lonsum kecamatan bulukumpa,
kabupaten bulukumba.
2. Waktu penelitian
Wakiu penelifian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan,
yakni mulai pada bulan oklober sampai dengan bulan november 2020.
C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Adapun definisi dari variable-variable yang akan diteliti adalah
sebagai berikut:
1. Produksi (Y) adalah hasil keseluruhan jumiah produksi karet setiap
fahunnya di kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba dengan

indikator besamnya jumliah produksi karet dalam satuan fon yang
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diproduksi atau dihasilkan oleh petani di kecamatan bulukumpa,

kabupaten bulukumba.

2. Harga {X1) adalah Besarnya suatu harga/Kg yang dibebankan oleh
penjual kepada pembeli untuk manfaat memiliki atau menggunakan
barang yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp}.

3. Luas Lahan (X2) adalah luas lahan dalam perkebunan karet di
kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba. Dengan indikator, luas
lahan yang digunakan perkegiatan untuk menanam tanaman karet dalam
satuan hekatre (ha).
4. Tenaga kerja {X3) adalah banyaknya tenaga kerja dalam perkebunan
karet di kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba. Jumlah Tenaga
Kerja yang digunakan per kegiatan dalam proses penyadapan hingga
memanen hasil karet
D. Teknik Pengumpulian Data

Data yang dipakai atau digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berupa data periode tahun 2011-2020. Data sekunder
adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari
peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data, laporan yang felah tersedia. Data yang
dibutuhkan dalam penelifian ini yaitu Produksi karet, harga, luas lahan
dan tenaga kerja. Sumber data dari PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa

Kabupaten Bulukumba.
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan model statistika yaitu persamaan regresi linear berganda.
Persamaan regresi berganda adalah persamaan regresi yang melibatkan
dua atau lebih variabel dalam analisa. Model ini memperlihatkan
hubungan variabel bebas dengan variable terikat digunakan untuk melihat
pengaruh antara harga, luas lahan, dan tenaga kerja terhadap produksi
karet di PT. Lonsum di Kecamatan Bulukumpa
Kabupaten Bulukumba. Secara matematik, produksi karet dinyatakan
dalam fungsi persamaan sebagai berikut:

NG L 0.5 v <3 Q)
Persamaan fersebut kemudian dinyatakan dalam hubungan Y dan X
maka,

Y = BO4XT B14X2 B24X3 B3+ H oo eeememssmsssmeesessmssosensemns ()

Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan diatas maka
persamaan tersebut diubah menjadi model linear dengan cara
melogaritmakan persamaan tersebut, yaitu sebagai berikut:

LnY=BO+B1LnX1 +B2LnX2+B3LnX3 +p

Keterangan:
Y = Produksi karet
BC = Konstanta

B1p2 B2 =Koefisien regresi

X1 = Harga
X2 = Luas Lahan
X3 = Tenaga kerja




23

v = Tearm Of Error
Untuk mengetahui tingkat yang signifikan dari masing-masing koefisien
regresi variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat)
maka teknik pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa suatu model

yang didapat benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi
linear berganda. Sedangkan penjelasan lain model yang dibuat harus
terlepas dari penyimpangan asumsi adanya seral autokorelasi,
normalitas, heteroskedastisitas dan multikolinearitas.
a. Uji Normalitas

Uji nonmalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya dari
suatu distribusi data. Dan digunakan untuk variabel pengganggu
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Pada penelitian ini salah
satu metode untuk mengetahui nommalitas yaitu dengan menggunakan
metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram
maupun dengan cara Nomal Probability Plot. Normalitas data dapat kita
lihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik normal P-
Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya (Thomas, 1997).
b. Uji Multikolinieritas

Uji ini digunakan agar dapat melihat apakah hubungan diantara
variable bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolerasi) atau
tidak. Multikorelasi merupakan korelasi yang paling tinggi atau sangat
rendah yang terjadi pada suatu hubungan diantara variabel bebas. Pada

penelitian ini, multikoliniertas dinilai dari Varance Inflation Factor (VIF).




24

Apabila nilai Variance inflation Factor VIF 10 makadapat dikatakan terjadi
multikolonieritas, sedangkan jika nilai Variance Inflation factor VIF 10
maka dapat dikatakan tidak tefjadi muiltikclinieritas (widarjono, 2009).
c. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berfujuan uniuk menguji terjadinya perbedaan
variace residual suatu periode atau pengamatan ke periode pengamatan
lainnya. Atau gambaran hubungan antara nilai yang di prediksi dengan
“Studentized Delete Residual® nilai tersebui. Model regresi yang
digunakan adalah model regresi yang memiliki persamaan variance suatu
periode pengamatan atau ada hubungan antara nilai yang diprediksi
dengan stundentized delete residual, sehingga model tersebut dikatakan
homoskedastisitas dan tidak terjadi heterokedastisitas (Widarjono, 2009).
d. Uji autokorelasi

Digunakan mengetahui didalam model regresi linear, Pengujian
autokorelasi dapat dilakukan dengan membandingkan suatu nilai statistik
hitung Durbin Watson pada perhiiungan regresi dengan statistik tabel
Durbin Watson pada tabel (Pyndick, 1998). Dimana dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:
e 0 < Dw < Dv : Terjadi Autokorelasi positif
e 4 <DL < Dw < 4: Terjadi autokorelasi negatif
e Du < Dw < 4 — Dv : Tidak terjadi autokorefasi positif atau negatif
e DL < Dw < Du: Tidak dapat disimpulkan

2. Pengujian hipotesis

Untuk mengetahui tingkat signifikan darn masing-masing koefisien

variabel maka dilakukan pengujian sebagai berikut:
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a. Analisis koefisien determinan ( R2)

Koefisien determinasi (R2) dapat digunakan unfuk mengukur
seberapa peranan varabel yang independem terhadap variabel
dependen. Nilai dari koefisien determinasi berada pada antara nol dan
satu. Jika nilai R2 lebih kecil maka kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel dependen menjadi terbatas. Sebaliknya jika nilai R2
lebih besar makan variabel bebas dapat memberikan hampir semua
informasi yang dibufuhkan dalam variabel dependen. Dalam penelitian
ini dengan menggunakan R2 square nilai dapat naik turun dengan adanya
penambahan dari variabel baru yang ditambahkan kedalam model.

b. Uji F (simultan)

Uji F dilakukan untuk menetukan signifikan pengaruh peubah-
peubah independen terhadap peubah dependen. Caranya dengan
membandingkan antara nilai kristis F (F table) dengan nilai F ratio (F
hitung) yang terdapat dalam tabel Analysis of Varance (ANOVA). Dar
hasil perhitungan, jika F hitung < F table, maka variasi peubah
independen (X1) berbeda nyata dalam menjelaskan peubah dependen
(Y) dan jika F hitung < F tabel, berarli peubah-peubah independen tidak
berbeda nyata menjelaskan peubah depeden (Alfigari, 2002).

c. Uji statistik (t)

Uji 1 adalah uji untuk mengetahui pengaruh seliap variabel
independen secara individual terhadap wvariabel dependen. Dengan
menggunakan rumus:

thitung=  Bi

SE B1
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Keterangan:
Bi = Nilai koefisien regresi
SE = Nilai standar error Bi
Dengan menggunakan tingkat keyakinan (level of signifikan) atau a
tertentu, df = n-k (df = degree of freedom). Apabila nilai T hitung < T tabel,
maka HL ditolak, artinya variabel independen mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.
Hipotesis yang digunakan yaitu Ho: Bi < 0, berari variabel independen
tidak mempengaruhi variabel dependen. Da apabila probabilitas < dari
0.05 maka dapat dikatakan signifikan Kiriteria pengujiannya sebagai
berikut:
» Apabila t hitung > t statistik maka H, di tolak dan H* diterima.

e Apabila t hitung < t statistik maka H? di tolak H’ di toiak.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba
1) Keadaan Geografis

Secara wilayah, Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi
empat (4) dimensi salah satunya ialah dataran tinggi pada kaki
Gunung Bawakaraeng Lompobattang, dataran rendah, laut lepas dan
pantai. Kabupaten Bulukumba terletak di salahsatu ujung bagian
selatan ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terkenal dengan
industri perahu pinisi yang akan memberikan nilai tambah ekonomi
untuk masyarakat serta pemerintah daerah. Kabupaten Bulukumba
juga adalah salah satu daerah tingkat dua di Provinsi Sulawesi

Selatan, Indonesia.

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Bulukumba
Kabupaten bulukumba terletak pada bagian selatan Provinsi
Sulawesi Selatan dengan jarak tempuh dari kota Makassar sekitar
153 km. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 . Kabupaten

Bulukumba terletak antara
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- LS (Lintang Selatan) dan - BT (Bujur Timur)
yang terdiri dari 10 Kecamatan dengan batas-batas wilayahnya yaitu:
a) Sebelah Utara perbatasan Kabupaten sinjai
b) Sebelah Selatan Perbatasan L aut Flores
¢) Sebelah Timur perbatasan Teluk Bone dan Pulau Selayar

d) Sebelah Barat prebatasan Kabupaten Bantaeng

Awal terbentuknya Kabupaten Bulukumba hanya terdii 7
Kecamatan yaitu (Ujung bulu, Gangking, Bulukumpa, Bontobahari,
Bontotiro, Kajang, Herlang), akan tetapi beberapa Kecamatan
dimekarkan dan kini “Buita Panrita Lopi® suah terdiri atas 10
Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung bulu (lbu kota), Kecamatan
Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale, Kecamatan
Bulukumpa, Kecamatan Ujungloe, Kecamatan Bontobahari,
Kecamatan Bontotfiro, Kecamatan Kajang, dan Kecamatan Herlang.
Berikut tabel luas Berikut tabel luas wilayah di Kabupaten Bulukumba

Tabel 4.1

Luas wilayah Kabupaten Bulukumba berdasarkan Kecamatan

No Kecamatain Luas (km') Persentase
(%)

1. Gantarang 173,51 15,03

2. Ujung bulu 14,44 1,25

3. Ujung loe 144,31 12,50
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|4. Bonto bahari 108,60 9,41
5. Bonto tiro 78,34 6,79
6. Herlang 68,79 5,96
7. Kajang 129,06 11,18
8. Bulukumpa 171,33 14,84
f. Rilau ale 177,53 10,18
10. Kindang 148,67 12,88
Jumiah 1.154,58 100,00

Sumber :Kabupaten Bulukumba dafam angka 2020, BPFS

Dari 10 Kecamatan diatas ada 7 diantaranya yang merupakan
daerah pesisir sebagai sentra pengembangan pariwisata dan perikanan
yaitu Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan
Ujungloe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Kajang, Kecamatan
Bontotiro, dan Kecamatan Herang. Serta figa kecamatan lainnya
tergolong sentra pengembangan pertanian dan perkebunan, yaitu
Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau ale, dan Kecamatan Bulukumpa.

Maka secara keseluruhan Kabupaten Bulukumba memiliki luas
wilayah 1.154,64 km? yang terdiri dari 10 Kecamatan. Difihat dari tabel
menunjukkan bahwa sefiap Kecamatan memiliki luas yang berbeda-beda.
Kecamatan yang paling luas adalah Kecamatan Rilau ale yang luasnya
mencakup 177,53 km®. Selanjuinya Kecamaian gantarang dengan luas
wilayah mencakup 173,51 km’. Serta Kecamatan Bulukumpa dengan
juas 172,33 km’. Kecamatan Kindang, Kecamatan Ujungloe,
Kecamaatan Kajang, Kecamatan Bonto Bahari, Kecamatan Bonto Tiro,

Kecamatan Herlang, dan terakhir Kecamatan Ujung Bulu yang memiliki

A
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luas wilayah paling kecil hanya 14,44 km?
2) Topografi
a. Moerfologi Bergelombang
Daerah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 sampai
dengan 25 meter diatas permukaan laut meliputi tujuh Kecamatan
yang berada di pesisir diantaranya ialah Kecamatan Gantarang,
Kecamatan Ujung Bulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bonto
bahari, Kecamatan Bontofiro, Kecamatan Kajang, dan Kecamatan
Herlang.
b. Perbukitan
Daerah yang bergelombang dengan ketinggian antara 25
sampai dengan 100 meter darl permukiman laut yang meliputi bagian
dari Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang,Kecamatan Herlang,
Kecamatan Bulukumpa,dan Kecamatan Rilau Ale.
c. Kelinggian
Wilayah Kabupaten Bulukumba Iebih didominasi dengan

keadaan fopografi dalaran rendah sampai bergelombang. Luas

dataran sampai bergelombang dan dataran tinggi hampir berimbang,
jika dataran rendah sampai bergelombang mencapai sekitar 50,28%
maka dataran tinggi akan mencapai 49,72%. Daerah perbukitan di
Kabupaten Bulukumba terbentang dari barat ke utara dengan
ketinggian 100 sampai dengan 500 meter dari permukaan laut yang
meliputi bagian dari Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa, dan

Kecamatan rilau Ale.

R
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d. Klimatologi

Kabupaten Bulukumba memiliki suhu rata-rata berkisar antara
23,82°C. Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian tanaman
pangan dan tanaman perkebunan. Kabupaten Bulukumba berada
disekitar timur, musim gadu antara Oktober sampai Maret dan musim
rendengan antara bulan April sampai bulan September. Terdapat 8
buah stasiun penakar hujan yang terbesar dibeberapa kecamatan
yaitu, stasiun beftu, stasiun bontonyeleng, stasiun kajang, stasiun
batukaropa, stasiun tanah kongkeng, siasiun bulo-bulo, stasiun bonto
bahari, dan stasiun herlang. Daerah dengan curah hujan tertinggi
terdapat pada wilayah barat laut dan timur sedangkan pada bagian
selatan curah hujannya sangat rendah. Curah hujan dibagian
Kabupaten Bulukumba ialah sebagai berikut :

a. Curah hujan antara 800-1000 mm#Aahun, meliputi Kecamatan
Ujung Bulu, sebagian ganiarang, sebagian ujung loe, dan
sebagian besar bonto bahari.

b. Curah hujan antara 1000-1500 mm/iahun, meliputi sebagian
gantarang, sebagian ujung loe, dan sebagian bonto tiro.

c. Curah huyjan antam 1500-2000 mm/tahun, meliputi
Kecamatan gantarang, sebagian rilau ale, sebagian ujung
loe, sebagian kindang, sebagian bulukumpa, sebagian bonto
tiro, sebagian herlang, dan sebagian kajang.

d. Curah hujan diatas 2000 mmAahun meliputi, kecamatan
kindang, kecamatan rilau ale, kecamatan bulukumpa, dan

kecamatan herlang.
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e. Jenis tanah

Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah latoso}
dan mediteran, secara spesifik terdiri dari tanah alluvial hidromorf
cokelat kelabu dengan bahan induk endapan liat pasir terdapat pesisir
pantai dan sebagian didaratan bagian utara. Sedangkan antara
regosol dan mediteran terdapat pada daerah-daerah bergelombang
sampai berhukit diwilayah bagian Barat.

f. Hidrologi

Sungai dikabupaten Bulukumba ada 32 aliran yang terdiri dari
sungal yang besar dan kecil. Sungai-sungai ini mencapai panjang
605,50 km dan yang terpanjang ialah sungai sangkala yaitu 65,30 km,
sedangkan yang terpendek adalah sungai bioro yaitu 1,50 km. Sungai-
sungai ini mampu mengaliti fahan sawah seluas 23.365 Ha.

3) Kondisi Demografis
a.) Pemerintah

Pemerintah Kabupaten Bulukumba membawahi 10 Kecamatan
dan terbagi kedalam 28 kelurahan dalam 108 desa. Kondisi PNS
pemerintah daerah pada tahun 2016, di bulukumba terdapat 6.593
PNS. Ditinjau menurut pendidikan, pendidikan PNS lebih baik
dibanding pendidikan pekefja pada umumnya yaitu mereka
yangberpendidikan rendah (SD dan SLTP sedergjat) hanya 4%,
sementara yang berpendidikan SMA 31% dan diploma/sarjana
mencapai 65 peresn. Dilihat dari pangkat 37 % PNS bergolong I,
sedangkan PNS golongan | hanya sebesar 2 %. Kelengkapan

pemeriniah sebagai mitra (eksekutif), dibantu oleh legislatif (DPRD)

R
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dengan personil organisasi yang cukup lengkap dan telah
menghasilkan berbagai kepulusan yang dituangkan dalam berbagai
perda (peraturan daerah).
b.) Penduduk

Penduduk Kabupaten Bulukumba berdasarkan proyeksi
penduduk tahun 2017 sebanyak 415.713 jiwa yang terdin atas 195.229
jiwa penduduk laki-laku dan 220.484 jiwa penduduk perempuan. Jika
dibandingkan dengan proyeksi pada tshun 2016, penduduk
Bulukumba mengalami perfumbuhan sebesar 0,6% dengan masing-
masing persentasi pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0,61% dan
penduduk perempuan sebesar 0,59%. Sementara itu besarnya angka
rasio jenis kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap penduduk
perempuan sebesar 89,57. Kepadatan penduduk di Kabupaten
Bulukumba tahun 2017 mencapai 360 jiwalkm?, Kepadatan penduduk
di 10 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk yang
tertinggi terletak di Kecamatan Ujung Bulu dengan kepadatan sebesar
3.786 jiwalkm® dan terendah di Kecamatan Kindang sebesar 210
jiwa/lkm?. tercatat sebanyak 413.229 yang terdiri dari laki-laki 195.229
jiwa dan perempuan 218.000 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten

Bulukumba, 2018).
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B. Hasil Penelitian (Penyajian Data)

1. Deskripsi Variabel
a. Produksikaret
Produksi adalah hasil akhir dari suatu proses atau suatu
aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau
input, dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan produksi
diartikan sebagal akiivitas yang menghasilkan output dengan

menggunakan teknik produksi tertentu untuk mengelola atau

memproses input yang sedemikian rupa (Sukimo, 1998). Produksi
karet sangat penting untuk ditingkatkan karena memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan komoditas lainnya, yaitu dapat tumbuh
diberbagai kondisi dan jenis lahan serts masih mampu untuk dipanen
meski lahan yang tak cukup subur (Anonim, 1989).

Dari tabel produksi karet dapat kita lihat bahwa perkembangan
produksi karet di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
mengalami fluktuasi yaitu dimana pada tahun 2011 jumlah hasil
produksi karet mencapai 2.828.000, kemudian pada tahun 2012
produksi karet menurun sebesar 2.546.326, pada tahun 2013 menurun
jadi 2.060.918, kemudian jumiah produksi karet pada tahun 2014
mengalami penurunan dar tahun sebelumnya sebesar 1.874.638,
pada tahun 2015 jumlah produksi karet menurun lagi sebesar
1.695.391, dan pada tahun 2016 jumiah produksi karet yang dihasilkan
sebanyak 1.312.324 ton, dan kemudian pada tahun 2017 mengalami
kenaikan jumlah produksi karet yaitu 1.505.598. pada tahun 2018

produksi karet sebanyak 1.285.925 ton, dan pada tahun 2019 menurun

| )
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dari tahun sebelumnya yaitu 1.046.941 ton. Dan kemudian pada tahun

2020 jumlah produksi karet meningkat hingga 1.166.785 fon.
Berikut tabel tentang harga karet perkilogram di PT. Lonsum
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba :
Tabel 4.2
Produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa

Kabupaten Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Produksi karet (Ton)
2011 2.828.000
2012 2.546.326
2013 2.060.918
2014 1.874.638
2015 1.695.391
2016 1.312.324
2017 1.505.598
2018 1.285.925
2019 1.046.941
2020 1.166.785

Sumber: PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2020
Produksi tertinggi yang dihasilkan pada Kec. Bulukumpa Kab.
Bulukumba terjadi pada tahun 2011, sedangkan produksi karet yang
paling rendah atau paling sedikit dapat kita lihat pada tahun 2019,
b. Hargakaret
Naik atau turunnya suatu harga akan mempengaruhi keadaan

perekonomian secara umum karena dengan suatu perekonomian

| -
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yang maju maka akan meningkatkan suatu pendapatan para petani
dan masyarakat sehingga pemminiaan atau produksi juga akan ikut
meningkat dan dapat membantu kesejahteraan masyarakat,
sebaliknya apabila suatu harga karet menurun maka akan
mempengaruhi pendapatan suatu ienaga kefja dan produksi karet
juga ikut menurun. Sehingga harga sangat berpengaruh dalam
perhitungan daya saing dan perhitungan laba rugi perusahaan
(Ginting, 2008).
Dari data pada tabel harga karet di PT. Lonsum dapat kita
lihat bahwa pada tahun 2011 harga karet sebesar Rp 70.000
sedangkan pada tahun 2012 menurun menjadi Rp 50.000, pada
tahun 2013 Rp 35.000, dan di tahun 2014 senilai Rp 26.000 dan
pada fahun 2015 sebesar Rp 22.000, kemudian pada tahun 2016
harga karet menurun dari tahun sebelumnya sebesar Rp 19.000,
kemudian pada tahun 2017 menurun jadi Rp 17.000, lalu 2018 juga
menurun Rp 16.000 kemudian pada tahun 2019 yaitu Rp 15.000 dan
di tahun 2020 menurun hingga Rp 14.000/kg. Hal ini menunjukkan
semakin rendah harga karet maka akan mempengaruhi suatu
produksi karet tersebut.
Berikut tabel mengenai perkembangan harga karet di Pf. Lonsum

Kabupaten Bulukumba :
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Tabel 4.3
Harga karet di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab.

Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Harga karet
(Rupiah)
2011 Rp. 70.000
2012 Rp.50.000
2013 Rp.35.000
2014 Rp.26.000
2015 Rp.22.000
2016 Rp.19.000
' 2017 Rp.17.000
2018 Rp.16.000
2019 Rp.15.000
2020 Rp.14.000

Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2020

c. Luas lahan

Lahan perkebunan karet dialokasikan merupakan lahan milik
perusahaan PT. Lonsum Kabupaten Bulukumba yang digarap dan
yang akan ditanami pohon karet. Dimana luas lahan ini dapat
meningkakan produksi karet dimana semakin luas suatu lahan
maka jumlah produksi yang akan dihasilkan akan meningkat pula.
Atau setiap penambahan 1% luas lahan maka dapat meningkatkan

jumlah produksi yang lebih banyak sebesar 0,350% dengan asumsi

bahwa variabel yang lain dianggap konstan (Ratna Pujianti dkk,
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2018).

Untuk mengetahui suatu luas lahan perkebunan karet yang
berada di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4
Luas lahan di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab.

Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Luas Lahan
2011 3.762,38
2012 3.658,27
2013 3.470,12
2014 250745
2015 2.252,21
2016 1.879,24
2017 2.146,84
2018 1.629,66
2019 1.836,12
2020 1.471,74

Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2020
Pada tabel diatas dapat kita iihat luas lahan dimana dari
tahun 2011 luas area yang tertanam di PT. Lonsum Kec.
Bulukumpa Kab. Bulukumba seluas 3,726.38 Ha, kemudian pada
tahun 2012 menurun hingga 3,658.27, pada tahun 2013 luas area
3.470.12 Ha, selanjutnya pada tahun 2014 meningkat mencapai

2,507.45 Ha, dan pada tahun 2015 mngalami penurunan dari tahun

A 1
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sebelumnya yaitu 2,252.21 Ha. Pada tahun 2016 sebesar 1,879.24
Ha, kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar
2,146.84 Ha, pada iahun 2018 luas areal yang tertanam sebesar
1,629.66 Ha, tahun 2019 mengalami penurunan mencapai 1,836.12
Ha, dan pada tahun 2020 luas areal yang tertanam mengalami
kenaikan sebesar 1,471.74 Ha.
d. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam hal ini ialah petani/ karyawan yang
merupakan faktor utama dan sangat penting untuk di
perhitungkan dalam proses produksi hasil perkebunan karet.
Tenaga kerja memiliki kualitas yang berfikiran maju seperti petani
dapat mengadopsi inovasi yang bamu untuk menggunakan
tegnologi agar menghasilkan produksi getah karet yang lebih
banyak. Hal ini menunjukkan salah satu faktor yang utama dan
penting yang pefu diperhitungkan dalam proses produsksidengan
jumlah yang cukup baik (Mubyarto, 1990). Berikut tabel jumlah
tenaga kerja/ karyawan di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab.
Bulukumba yaitu :

Dari data tenaga kerja’karyawan di PT. Lonsum dilihat

bahwa pada tahun Pada tahun 2011 sebanyak 761 jiwa yang
bekerja, kemudian pada fahun 2012 jumlah tenaga kerja tetap
dengan tahun sebelumnya yaitu 750 jiwa, kemudian pada tahun
2013 mengalami penurunan yaitu 738 jwa, tahun 2014 jumiah
tenaga kerja juga semakin menurun hingga 729 jiwa, pada tahun

2015 jumiah tenaga kerja yaitu 724 jiwa, kemudian di tahun 2016
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sebanyak 715 jiwa, kemudian pada tahun selanjutnya 2017 jumlah
tenaga kefja berkurang hingga 617 jiwa, dan pada tahun 2018
jumlah tenaga kerja sebanyak 690 jiwa, kemudian pada tahun 2019
sebanyak 672 jiwa dan pada tahun 2020 jumlah tenaga kerja
sebanyak 441 jiwa.Tenaga kerja, Hal tersebut di karenakan adanya
petani atau tenaga kerja yang pensiun dan meninggal dunia.
Tabel 4.5
Jumiah tenaga kerjalkaryawan di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa

Kabupaten Bulukumba Tahun 2011-2026

Tahun Tenaga Kerja {Jiwa)
2011 761
2012 750
2013 738
2014 729
2015 724
2016 715
2017 617
2018 680
2019 672
2020 441

Sumber : PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba, 2020
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2. Hasil Pengolahan Data
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa suatu
model yang didapat benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam
analisis regresi linear berganda. Sedangkan penjelasan lain model yang
dibuat harus terdepas dar penyimpangan asumsi adanya serial
autokorelasi, normalitas, heteroskedastisitas dan muttikolinearitas.
1.  Uji Nommalitas Data
Uji nomalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi yang
normal atau tidak, dalam pengujian model regresi yang baik yaitu
memiliki distribusi data nomal atau mendekati normal. Salah satu
metode untuk mengetahui normalitas data dengan menggunakan
metode Nommal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari
penyebaran data (fitik) pada sumbu diagonal dengan secara normal
P-Plot dengan melihat dari residualnya. Pada hasil penelitian ini
menunjukkkan bahwa pola distribusi normal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi nommalitas memenuhi dan layak dipakai

untuk memprediksi produksi karet di PT. Lonsum
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Dependent Variable: Produksi {v)

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas

Sumber: Flasil Olah SPSS 22 Tahun 2020

2. Uji Multikolinieritas

10

Uji muttikorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi korefasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan

dalam variance inflation factor (VIF) dan folerance, jika VIF melebihi

angka 10 atau folerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala

muitikolinieritas. Sebaliknya jika nilai VIF kurang dari 10 atau folerance

lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala muitikolinieritas.

Berdasarkan output hasil Uji muliikolinearitas diperoleh nilai VIF

untuk masing-masing variable independen harga karet, luas area dan

tenaga kerja < 10,00 dan nilai folerance > 0,10. maka dapat dinyatakan

dalam penelitian ini tidak terjadi gejala muiti-kolinearitas.

Adapun hasil uji muitikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
{ocifcients®
Standardized
Unstandardized Coefiicienls | Coefficiznls Colineasity Staisfics
Hngdsl g 84 Enw Bz t Sig. | Tolerance | WIF
1 {Constanfy 4505 kY 1,257 i ]
Hagafl) i 05 88| 2773 A J87 ] 534
Luasishanfd 3558 140 S| 354 W5 g5 | 6550
TenagaKerjae3) -1,346 5,762 - i3 855 g4 1838

2. DepandentVasiable: Pradulsi (4

Sumber: Hasil Olah SPSS 22 Tahun 2020
3. Uji Heterokedastisitas
Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu
pegamatan ke pengamatan lain. Jika varian dar satu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika
varian berbeda disebut Heteroksedastisitas.

Dari grafik Scatterplot menunjukkan bahwa titik-tittk menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola ferlentu yang jelas, serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. maka
dapat dinyatakan dalam data peneliian ini fidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Garfik scatterplot tersebut menggambarkan penyebaran titik-titik
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga

model regresi layak dipakai untuk memprediksi jumlah penyerapan




tenaga kerja sektor industi berdasarkan masukan variabel

independennya
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil Olah SPSS 22 Tahun 2020
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguiji apakah model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu
metode analisis unfuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah
dengan melakukan pengujian nilai DWW test dengan melihat nilai Durbin-

Watson pada tingkat signifikan 0,05 (5%) terletak di antara nilai Du dan

4-Du.
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Tabel 4.7

Uji Autokorelasi

Model Summan,”

Adjusted R Sid. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 981° 62 944 141927 2,585

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja (x3), Harga (1}, Luas Lahan {x2)
b. Dependent Variable: Produksi ()

Sumber: Hasil Olah SPSS 22 Tahun 2020.

Berdasarkan tabel output “Model Summary” diatas diketahui nilai
durbin Watson adalah sebesar 2,585 pada taraf signifikan 5% dengan
rumus (K;N), Adapun jumlah variable independen dalam penelitian ini
adalah 3 atau K = 3 sementara jumiah sampe!l atau N = 10. Maka di
peroleh nilai tabel durbin Watson dL sebesar 0,525 dan dU 2,016 Karena
niali Durbin Watson sebesar 2,585 lebih besar dari nilai dL dan dU dan 4 >
dL dan dL < dU serta dW < 4 maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji durbin watson, dapat disimpulkan bahwa tidak
{erdapat masalah atau gejala autokorelasi.

b. Hasil Analisis Regresi Sederhana
1) Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel coefficient berdasarkan
output SPSS versi 21 terhadap variabel-variabel yaitu Harga (X1), Luas
lahan (X2) dan Tenaga kerja (X3) terhadap Produksi karet (Y) di Pt.
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ditunjukkan pada

tabel berikut.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi
Co ﬂ'ﬁﬁiiﬁsa
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficienls Collineasfty Stalistics
Model B St Emor Bela t gig. |Tolrance | VIF
1 {Canstanf 4585 307 1257 Jab
Harga ixf) 165 58 08 2373 32 Jar 5344
Luas Lahan {3} 3555 1409 St 154 045 f52 | 6550
Tenaga Kerfa (3) 1,266 6,782 -024 -6t 855 G441 1,838

a. Dependznt Variable; Praduksi &)
Summber: Hasil Olah SPSS 22 Tahun 2020

Dari hasil estimasi di atas dapat dituliskan persamaan sebagai berikut:

LnY= B+ B; LaX+ 8, LnX+ B; LnX;+ p

LnY = 4,685 + 0,165 LnX, + 3.555 LnX; +-1,295 LaX; + p

a. Nilai Konstanta (a). Nilai konstanta sebesar 4,685 yang berarti jika

harga karet, luas lahan dan tenaga kerja nilainya konstan atau 0
maka nilai produksi karet sebesar 4,685.

Harga karet. Qutput koofisien regresi linear berganda untuk
variable harga karet sebesar 0,165 ariinya jika nilai harga karet
meningkat 1% maka nilai varabel produksi karet juga akan
meningkat sebesar 0,165. Arah hubungan antara harga karet dan
produksi karet searah positif pada PT. Lonsum Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

Luas lahan. Output koofisien regresi linear berganda untuk
variable luas lahan sebesar 3.555 arlinya jika nilai luas lahan
meningkat 1% maka nilai varabel produksi karet juga akan

meningkat sebesar 3.555. Arah hubungan antara [uas lahan dan
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produksi karet searah positif artinya semakin luas lahan maka
akan meningkatkan produksi karet pada PT. Lonsum Kecamatan

Bulukumpa Kabupaten Bulukurnba.

d. Tenaga kerfa. Qutput koofisien regresi linear berganda untuk
variable tenaga kerja sebesar -1,296 artinya jika nilai tenaga kerja
menurun 1% maka nilai variabel produksi karet juga akan
menurun sebesar -1,296. ;\rah hubungan antara tenaga kerja dan
produksi karet berlawanan dimana tenaga kerja bemilai negatif
sedangkan produksi bemilai positif artinya pada tenaga kerja tidak
signifikan pada peningkatan produksi karet pada PT. Lonsum

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

C. Penguijian Hipotesis
Pengujian hipofesis pengaruh variabe! independen terhadap i
variabel dependen dilakukan dengan menggunakan analisis regresi |
linear berganda. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi
pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat,
berikut adalah beberapa pegujian dalam analisis regresi linear berganda
1. Uji Koefisien Determinan (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan variabel-vatiabel bebas dalam menerangkan variabel
terikat. Nilai koefisien determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan
dengan nilai R square, nilai R? paling besar adalah 1 dan paling kecil
adalah 0, adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel

berikut:



Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi

Tabel 4.9

Model Stmmarny”
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 9813 962 944 1,41927 2,585

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja (x3), Harga {x1), Luas Lahan {x2)
b. Dependent Variable: Produksi {y)

Sumber: Hasil Olah SPSS 22 Tahun 2020

Hasil output diatas menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2)

yang dituntukan dengan R square sebesar 0,962 (pengkuadratan dari

koefisien korelasi atau R, yaitu 0,981 x 0,981= (,962) atau sama dengan

sebesar 96,2% dari nilai ini menunjukan bahwa hubungan variabel

independen harga karet, luas area dan tenaga kerja dengan variabel

dependen produksi karet sebesar 96,2%. Sedangkan sisanya (100% -

96,2%. = 3,8%) dipengaruhi oleh variabel fuar.

2. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-

variabel independen yang dimasukkan kedalam model regresi secara

bersama-sama terhadap variabel tertkat
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Tabel 4.10
HasilUjiF
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 309,676 3 103,625 51,146 ,[ll:ll'.lh
Residual 12,086 ] 2014
Taotal 321,162 a

a. Dependent Yariable: Produksi {y}
h. Predictors: {(Constani), Tenaga Kerja (x3), Harga {x1), Luas Lahan (K2}

Sumber: Hasil Olah SPSS 22 Tahun 2020
Berdasarkan output spss tabel ANOVA diatas diperoleh:

Diketahui nilai sig. Sebesar 0,000. Berdasarkan pengambilan
keputusan dihat dari nilai sig. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel
independen memiliki pengaruh simultan atau memilkki pengaruh secara
bersama-sama ierhadap variabel dependen. Dari tabel diatas diperoleh
nilai sig. Sebesar (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima yang artinya variabel harga karet, luas area dan tenaga kerja
berpengaruh secara simultan terhadap produksi karet di PT. Lonsum
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

1. Uji Parsial (Uji Statistik )

Uji statistik t pada dasamya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
masing- masing variabel bebas yaitu harga, luas lahan dan tenaga kerja
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat yaitu
produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba. Cara melihat ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat adalah dengan melihat nilai signifikansi atau

membandingkan t-hitung dengan t-tabel.
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Tabel 4.11

HasilUjiT

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Cosfficients | Cosflicienls Coliinearity Statistics
Model B S, Emar Bela { Sig. Toleranice VIF

1 {Constan}) 4685 31 1,257 356

Harga () J65 059 081 2713 D32 187 5344
Luas Lahan {2} 3555 1408 521 15M 045 J52 6559
Tenaga Feta (3) -1.295 6,782 - -194 855 544 1,838

a. Dependent Variahle: Produksi &)
Sumber: Hasif Olafy SPSS 22 Tahun 2020

Tabel Output diatas menujukkan pengaruh secara parsial

1. . Nilai vasiabel harga karet pada tabel cooficient sebesar 0,032 <
0,05. sesuai pengambilan keputusan dalam uji hipotesis parsial
jika nilai sig. < 0,05. berdasarkan pengambilan keputusan uji
hipotesis parsial t maka Ha diterima dan HO di tolak yang artinya
harga karet, berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba.

2 Nilai variabe! luas area sebesar 0,045 < 0,05 sesuai pengambilan
keputusan dalam uiji hipotesis parsial t jika nilai sig. < 0,05 maka Ha
diterima dan HO di tolak yang arlinya luas lahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.

3 Nilai variabel tenaga kerja sebesar 0,855 > 0,05 sesuai
pengambilan keputusan dalam uji hipotesis parsial t jika nilai sig.>

0,05. Berdasarkan pengambilan keputusan uji hipotesis parsial t
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maka Ha di tolak dan HO diterima yang artinya tenaga kerja
berpengaruh negatif dan fidak signifikan terhadap produksi karet di
PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Harga {X1) Terhadap Produksi Karet di PT. Lonsum
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Y)
Keadaan harga suatu barang mempengaruhi jumlah permintaan
terhadap barang fersebut. Bila suatu harga naik maka permintaan
akan barang juga akan naik. Hubungan harga dengan permintaan
ialah hubungan yang negatif, artinya bila yang satu naik maka yang
lainnya akan turun dan begitu pula dengan sebaliknya. Semua ini
berlaku dengan catatan fakior lain yang mempengaruhi jumizh
permintaan diaggap tetap. Dapat juga dikatakan bahwa harga
adalah sejumlah uang yang dibuluhkan untuk mendapatkan
sejumlah produk terientu atau kombinasi antara barang dan jasa.
Salah satu fakior yang mempengaruhi pedapatan adalah tinggi
rendahnya suatu harga.
Penetapan harga selalu menjadi masalah bagi sefiap perusahaan
dalam penetapan harga ini bukanlah kekuasaan atau kewenangan
yang mutlak dari seorang pengusaha ataupun pihak perusahazan.
Penetapan suatu harga dapat menciptakan suatu hasil penerimaan
penjualan dari produk yang dihasilkan dan dipasarkan. Meskipun
penetapan harga merupakan hal yang peniing, namun masih

banyak perusahaan yang kurang sempuma dalam menangani suaty

permasalahan penetapan harga tersebut. Karena menghasitkan
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penerimaan penjualan, maka dalam suaty harga penjualan
mempengaruhu fingkat penjualan, tingkat keuntungan, serta share
pasar yang dapat dicapai perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi karet di PT.
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini
sejalan dengan peneliian yang dilakukan oleh Khairunnisah
Hasibuan. Dimana pada penelitian ini memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap volume ekspor karet alam di Indonesia , dimana
ketika suafu harga semakin finggi maka akan semakin besar pula

tingkat yang akan di produksi (Khairunnisah Hasibuan, 2015).

. Pengaruh Luas Area Lahan (X2) Terhadap Produksi Karet di PT.
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Y)
Faktor produksi lashan mempunyal peran yang sangat penting
karena selain sebagai media pertumbuhan karet, suatu lahan juga
berfungsi sebagai sumber makanan alam karet. Tanah yang baik
untuk lahan produksi karet adalah tanah yang subur atau tanah yang
disuburkan, gembur, dan agak asam. Tanaman karet juga dapat
tumbuh dengan baik di daerah pegunungan ataupun di daerah
daratan. Luas lahan yang akan digunakan dalam memberi pupuk,
selain itu luas Iahan juga berpengaruh terhadap hasil karet. Maka
yang dimaksud dengan luas lahan ialah tanah atau luas daerah yang

sangat produktif untuk penanaman.
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Besarnya persentase penghasilan rumah tangga petani
ditentukan oleh luasnya usaha tani yang mereka miliki. Luas lahan
pertanian selalu lebih luas dari pada lahan pertanian. Pertanian akan
mempengaruhi skala usaha dan skala usaha ini pada akhimya akan
mempengaruhi efesiensi atau tidaknya suatu usaha pertanian,
seringkali dijumpal makin luas lahan yang dipakai sebagal usaha
pertanian akan semakin tidak efisien lahan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh variabel luas area
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi karet di PT.
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raina Pujianti, 20186,
bahwa penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa variabel Juas lahan
berpengaruh nyata dan positif atau signifikan terhadap produksi
karet.

. Pengaruh Tenaga Kerja {X3) Terhadap Produksi Karet di PT.
Lonsum Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Y)

Penilaian terhadap penggunaan tenaga kefja biasanya
digunakan standarisasi satuan tenaga kerja yang biasanya dapat
dibuat dengan har orang yang bekerja, namun tidak selamanya
suatu penambahan dan pengurangan tenaga kerja akan
mempengaruhi produksi, karena walaupun jumiah tenaga kerja tidak
berubah akan tetapi kualitas dari tenaga kerja akan lebih baik dan
produktif maka dapat mempengaruhi suatt produksi

Berdasarkan hasil peneliian diperoleh variabel luas area

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produksi karet di
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PT. Lonsum Kecamalan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
Penelifian ini sejatan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nofriadi,
2016, Yang dimana tenaga kerja berpengaruh Negatif dan tidak
signifikan terhadap produksi karet di wilayah desa muaro sebapo.
Dimana tenaga kerja yang digunakan yaitu oleh petant karet yang
berada diwilayah operasional perusahaan migas, sehingga jika
tenaga kerja meningkat maka akan meningkatkan produksi karet
karena dengan bestambahnya tenaga kerja maka petani/ karyawan
akan sering berada di kebun untuk memelihara kebun karet menjadi
lebih baik lagi dan hal ini akan lebih meningkatkan produksi karet

(Nofriadi, 2016).




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik sebuah kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Variabel harga Karet berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi karet di PT.Lonsum kecamatan bulukumpa, kabupaten
bulukumba. Ini dibuktikan dari hasil olah data dimana koefisien
variabel harga karet sebesar 0,165 dengan nilai signifikansi 0,032
lebih kecil dari 0,05 (0,032 < 0,05), ) dibuktikan pula dari nilai t
hitung pada harga karet sebesar 2,773 lebih besar dari t tabel
(2,773 > 2,365),

. Varabel luas Lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi karet di PT.Lonsum kecamatan bulukumpa, kabupaten
bulukumba. Ini dibukiikan dar hasil olah data dimana koefisien
variabel luas lahan sebesar 3,555 dengan nilai signifikansi 0,045
lebih kecll dari 0,05 (0,045 < 0,05), dibuktikan pula dan nilai t
hitung pada luas lahan sebesar 2,524 [ebih besar dari t tabel
(2,524 > 2,365),

. Variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap produksi karet di PT.Lonsum kecamatan bulukumpa,
kabupaten bulukumba. Ini dibukitikan dari hasil olah data dimana
koefisien Variabe! tenaga kerja sebesar -1,296 dengan nilai

signifikansi 0,855 lebih besar dar 0,05 (0,855 > 0,05) dibuktikan
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pula dari nilai t hitung pada tenaga kerja sebesar -0,191 lebih kecil

dari t tabel (-0,191 < 2,365).

B. Saran

1. Untuk lebih meningkatkan hasil produksi karet di Kabupaten
Bulukumba agar mengelola tanah yang di miliki dengan baik melalui
pengawasan serta peningkatan kesuburan tanah yang akan di garap

2. Disarankan agar lebih meningkatkan kemampuan tenaga kerja dan
melakukan f{ransfer imu kepada para pekerja lain seperii
pengetahuan lebih fentang pertanian karet mulai dari proses
menanam, merawat dan mengambil hasit panen, sehingga
meningkatkan produktivitas tiap tenaga kerja.

3. Diharapkan kepada para penelfiti selanjunya agar dapat menjadikan

referensi untuk penelitian baru produksi karet di tahun berikutnya
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Produksi karet di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa

Kabupaten Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Produksi karet {Ton})
2011 2.823.000
2012 2.546.326
2013 2.060.918
2014 1.874.638
2015 1.695.391
2016 1.312.324
2017 1.505.598
2018 1.285.925
2019 1.046.941
2020 1.166.785

Harga karet di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab.

Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Harga karet
{Rupiah)
2011 Rp. 70.000
2012 Rp.50.000
2013 Rp.35.000
2014 Rp.26.600
2015 Rp.22.000
2016 Rp.19.000




2017 Rp.17.000
2018 Rp.16.000
2019 Rp.15.000
2020 Rp.14.000

Luas lahan di PT. Lonsum Kec. Bulukumpa Kab.

Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Luas Lahan
2011 3.762,38
2012 3.658,27
2013 3.470,12
2014 2.507,45
2015 2.252,21
2016 1.879,24
2017 2.146.84
2018 1.629,66
2019 1.836,12
2020 1.471,74
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Jumiah tenaga kerja/karyawan di PT. Lonsum Kecamatan Bulukumpa

Kabupaten Bulukumba Tahun 2011-2020

Tahun Tenaga Kerja (Jiwa)
2011 761
2012 750
2013 738
2014 729
2015 724
2016 715
2017 617
2018 680
2019 672
2020 441
Statistics
Y1 y2 y3 w4 fotall
N 67 67 67 67 87
itissing [1] g 1] 0
Y1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent

Walid i 9.0 9.0 9.0

18 384 284 37.3

23 433 433 80,6

13 184 19,4 100,0

Total 67 100,80 1000
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Cumuliative
Frequency | Pemcent | Valid Percent Percent
Vali TS 1 1.5 15 1.5
N 7 10,4 10,4 11,8
s 1] 7486 746 86,6
3] 9 134 134 1000
Total 67 1800 100,0
v3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid T8 1 1.5 15 15
N 16 2349 239 25,4
8 38 56,7 56,7 821
SS 12 1738 179 1004
Total 67 100.0 1000
vi
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
valid N 14 208 208 209
S 45 67,2 57,2 88,1
8s 8 11,9 1.8 1060,0
Total B¥ 100,0 100,0
totall
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 9 1 15 15 18
12 4 6,0 5,0 7.5
13 7 10,4 104 17,9
14 3 4.5 45 224
15 8 134 13,4 35,8
16 30 44,8 448 80,6
17 & 6,0 60 86,6
18 4 6,0 6,0 4925
18 3 45 4,5 a7,0
20 2 30 3.0 100,0
Total 867 100,0 106,0
¥




Descriptive Statistics

Mean Std. Daviation N
Produksi (y) 17,3170 597366 10
Harga (x1) 28,4000 18,39807 10
Luas Lahan (x2) 24840 86021 10
Tenaga Kerja (x3) 6790 09457 10
Comrelations
Luas L ahan Tenaga Kerja
Produksifft | Harga (a1} {2} {x3)
Bearson Cotelation  Broduksi §) 1.060 857 855 612
Harga i) 857 1,080 60 570
Luas Lahan (x2) 955 808 1,000 B71
Tenaga Kerja (3} B12 RY1] b7 1,060
Sig. (1-1ailed) Produksi (v} . A00 aon 030
Harga {x1) Rilih] . Rilih1] 043
tuas Lahan (x2) oo aa . 817
Tenaga Kerja {x3) ,030 043 M7 .
™ Praduksi (1 10 10 1@ 10
Harga (x1} 10 10 10 10
Luas Lahan 2} 10 106 16 10
Tenaga Kega 1 10 it i0 10
Variables Entered/Removed®
Variables Variahles
Model Entered Removed kethod
1 Tenaga Kerja
{x3), Harga
1), Luas Enter
1ahan (x2)°
a. Dependent Variable: Produksi ()
b. All requested variables enterad,




Model Smnmalyb

Adjusted R Sid. Enor of Dutbin-
Mode} R R Square Square the Estimate Watson
1 981° 962 944 3.41927 2,585

a. Predictors: {Constant}, Tenaga Keia (¢3), Harga (x1), Luas Lahan (x2)
b. DependaentVariabiz: Produksi {y}

ANOVA®
Sum of
Hodel Squares i HMean Square F Sig.
1 Regression 309,075 3 103,825 51,146 J0op®
Residual 12,086 6 2014
Total 321,162 g
a. DependentVariable: Produksl {y}
h. Predictors: {Constani), Tenaga Kerja (¢3), Harga (x1}, Luas Lahan {2}
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coeflicients Collinearity Stafistics
Madet B Std, Emor Beta t Sig. | Telerance VIF
1 {Constanhy 4685 37 1,257 256
Hatga ixh) J65 058 508 2713 032 87 5344
Luas Lahan {x2) 3,555 1,409 512 2524 D45 A52 6,554
Tenaga Kata (K3 -1,296 6,752 -0 -181 855 44 1,838
a. Dependent Variabie: Produlsi ()
Collinearity Diagnostics®
Variance Praportions
Conilition buas Lahan Tenaga Kerja
Mode! Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | Harga{xi) {x2) {x3)
1 1 3,863 1,000 Rill} k1]l .00 .00
2 173 4,603 02 16 00 01
3 J12 17,786 e | 81 B 80
4 005 25,715 T 03 21 .83

3. DependentVatiable: Produksi i)
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Residuals Statistics™

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation M
Predicted Value 11,6481 28,6061 | 17,3170 586018 10
Std. Predicted Value -967 1,926 ,000 1,000 10
gtrzgfc":;% Eg;ﬁem 540 1,332 257 280 10
Adjusted Predicted Value 11,5601 30,4143 | 17,5855 6,36375 10
Residual -2,33471 1,77936 ,00000 1,15883 10
Std. Residual -1,645 1,254 000 816 10
Stud. Residual -1.838 1,356 -,060 868 10
Deleted Residual -2,91532 2,08102 -,26855 1.74444 10
Stud. Deleted Residual -2,539 1,486 -134 1,144 10
Mahal. Distance 405 7.028 2,700 2412 10
Cook's Distance 001 482 A37 A9 10
Centered Leverage Value 045 781 300 268 10
a. Dependent Variable: Produksi (y)
Histogram

Dependent Variable: Produksi (y)

4

Frequency

B

-

Mean = 361E-18
Std Dev =0816
N=10

|
L=

-1

]

1

[BE

Regression Standardized Residual
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Regreassion Studentized Resldual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produksi {y)

B

107

i %

%

Expected Cum Prob

o ¥ T 7
[+ 1] 02 ad [11:] a8
Observed Cum Prob
Scatterplot

Dependent Vatiable: Produksi {y)

Rn S i

o5 10 15
Regression Standardized Predicted Valite
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